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A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan mulai dari tanggal 01
Oktober sampai dengan 28 Desember 2012. Penelitian ini berlokasi  di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Huda Pekanbaru. Pemilihan lokasi
ini berdasarkan permasalahan-permasalahan yang diteliti ada dilokasi ini.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang menerima
materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Ekonomi dari guru IPS
Ekonomi di MTs Swasta Al-Huda Pekanbaru. Sedangkan  objeknya adalah
motivasi kerja guru dan prestasi belajar siswa kelas dalam mata pelajaran IPS
Ekonomi.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs
Swasta Al-Huda Pekanbaru Tahun Pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 106
orang. Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 100 lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%
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atau lebih.44 Mengingat jumlah populasi penulis anggap besar dan
keterbatasan waktu, dana, kemampuan, maka dalam penelitian ini penulis
mengadakan penarikan sampel sebesar 75% dari 106 orang siswa yang
menjadi 80 orang siswa. Penarikan sampel penulis lakukan dengan teknik
proportional random sampling yaitu teknik penarikan sampel penelitian
secara acak dan sengaja.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket
Tekhnik ini penulis gunakan untuk mengetahui motivasi kerja
guru, dengan menyebarkan angket kepada siswa. Angket yang digunakan
didesain berdasarkan model likert, yaitu angket yang sudah disediakan
alternatif jawabannya sehingga responden (siswa) hanya memilih salah
satu dari alternative yang telah disediakan. Hal ini akan memudahkan
responden dalam menjawab pertanyaan di angket. Penskoran atas angket
skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini merujuk kepada empat
alternatif jawaban, setiap alternative jawaban memiliki bobot atau skor
sebagaimana terlihat dibawah ini:
44 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Yokyakarta:
Rineka Cipta. 2006. Hal 134.
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TABEL III.1
SKOR ALTERNATIF  JAWABAN ANGKET
No Alternatif Jawaban Skor
1 Sangat setuju (SS) 4
2 Setuju (S) 3
3 Kurang Setuju (KS) 2
4 Tidak setuju (TS) 1
2. Dokumentasi
Tekhnik ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang
sekolah dan prestasi belajar siswa kelas VIII di MTs Swasta AL-Huda
Pekanbaru, yaitu dengan melihat hasil raportnya.
E. Tekhnik Analisis Data
Berdasarkan jenis data penelitiannya, penelitian ini adalah penelitian
korelasi. Maka teknik analisis dalam penelitian ini adalah tekinik analisa
regresi linier dengan metode kuadrat terkecil. Untuk mengetahui motivasi
kerja guru terhadap prestasi belajar siswa di MTs swasta Al-Huda Pekanbaru,
maka data yang terkumpul akan dianalisa dengan teknik deskriftif kualitatif
dengan persentase dengan rumus :
P= F x 100%
N45
P =  Persentase
N= Jumlah Responden
45 Anas, Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Garfindo. 2008. Hal 43
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F= Frekuensi
persentase tersebut sebagai berikut:
Motivasi kerja guru dikategorikan sangat baik apabila persentasenya berada
pada 81%-100%.
Motivasi kerja guru dikategorikan baik apabila persentasenya berada pada
61%-80%.
motivasi kerja guru dikategorikan cukup baik apabila persentasenya berda
pada 41%-60%.
Motivasi kerja guru dikategorikan kurang baik apabila persentasenya berada
pada 21%-40%.
Sedangkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan
antara motivasi kerja guru terhadap prestasi belajar siswa di MTs Swasta Al-
Huda Pekanbaru, untuk menganalisis suatu tindakan yang signifikan dalam
analisis statistic, maka data yang digunakan adalah data interval. Data tentang
pengaruh motivasi kerja guru adalah data ordinal maka akan dirubah menjadi
data interval, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:





Ti = Data interval yang dicari
50+10 = Angka baku
Xi = Variabel data ordinal
X = Maen ( rata-rata )
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SD = Standar Deviasi46
Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh motivasi kerja
guru terhadap prestasi belajar siswa, maka data yang diolah dan dianalisa
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik analisa
regresi linier dengan metode Kuadrat Terkecil.
Dimana:
Ŷ = Prestasi belajar
a = Konstanta Intersepsi
b = Koefisien
X = Motivasi kerja guru
a. (ΣΥ) (ΣX2) – (ΣX) (ΣXY)
(n) (ΣX2) – (ΣX2)
b. (n) (ΣXY) – (ΣX) (ΣY)
(n) (ΣX2) – (ΣX2)47
Model regresi dapat dipakai untuk meramalkan motivasi kerja guru.
Hal ini mengisyaratkan bahwa untuk mencari signifikan korelasi antara kedua
variabel bisa menggunakan rumus korelasi Product Moment.48
Rumus yang digunakan adalah:
Dimana:
R = Angka indeks Korelasi “r” Product moment
46 Hartono. Analisis Item Instrumen.Bandung: Nusa Media. 2010. Hal 126
47 Hartono. Satistik Untuk Penelitian. Yokyakarta: Pustaka Belajar. 2011. Hal 157
48 Ibid. Hal 78
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N = Sampel
∑XY =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y
∑X = Jumlah skor X
∑Y = Jumlah skor Y
Selanjutnya untuk menginterprestasikan besarnya koefisien
korelasi dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment.49
Df = N - nr
Dimana:
N = number of cases/sampel
nr = banyaknya tabel yang dikorelasikan
Membandingkan ro (r observasi) dan hasil perhitungan dengan rt (r
tabel ) dengan ketentuan:
1. Jika ro rt maka Ha diterima Ho ditolak
2. Jika ro rt maka Ho diterima Ha ditolak
Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap Y dengan rumus:
KD=R2 X 100%50
Dimana:
KD = Koefisien Determinasi / Koefisien Penentu
R2 = R Square
Dalam memproses data, peneliti menggunakan bantuan perangkat
computer melalui SPPS (Sstatistic Package for the Social Science) Versi
49 Ibid. Hal 88
50 Husaini Usman. Pengantar Statistik. Jakarta: PT Bumi Aksara. 2008. Hal 200.
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16.0 for Windows.51 SPPS merupakan salah satu paket program computer
digunakan dalam mengolah data statistik.
51 Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistik dan Penelitian, Yokyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008, Hal 95.
